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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPA dengan menggunakan metode
eksperimen pada materi sifat-sifat cahaya. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu Siklus I dan Siklus 1l. Masing-masing siklus terdiri dari empat
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas V UPT SDN Percobaan Medan yang berjumlah 37 siswa, terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 22
siswa perempuan. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu menyajikan
data dan menarik kesimpulan. Indikator keterlaksanaan pembelajaran ditentukan berdasarkan skor
ketuntasan minimal sebesar 75%, dengan skor maksimum sebesar 100%. Berdasarkan hasil analisis data
dan refleksi pada setiap siklus, diperoleh rata-rata nilai hasil belajar siswa pada saat pretes sebesar 38,10
dengan ketuntasan klasikal 2,70%. Setelah pelaksanaan pembelajaran pada Siklus I, nilai rata-rata
meningkat menjadi 61,62 dengan ketuntasan klasikal 40,54%. Pada Siklus I1, nilai rata-rata mencapai 86,7
dengan ketuntasan klasikal 89,18%. Hasil observasi pada Siklus I menunjukkan skor 75 dengan nilai rata-
rata 3,75 dan kriteria baik (B). Pada Siklus Il meningkat menjadi 80 dengan nilai rata-rata 4,0 dan kriteria
sangat baik (SB).

Kata kunci: Hasil Belajar; Metode Eksperimen; Sifat-Sifat Cahaya
ABSTRACT

The aim of this study is to improve students' science learning outcomes by applying the experimental
method to the topic of the properties of light. This research is a Classroom Action Research (CAR)
conducted in two cycles, namely Cycle 1 and Cycle Il. Each cycle consists of four stages: planning,
implementation, observation, and reflection. The subjects of this study were 37 fifth-grade students of UPT
SDN Percobaan Medan, consisting of 15 male and 22 female students. Data analysis in this study was
carried out in several stages, including data presentation and drawing conclusions. The indicator of
learning implementation was determined based on a minimum mastery score of 75%, with a maximum
score of 100%.

Based on data analysis and reflection in each cycle, the average student learning score during the pre-test
was 38.10 with a classical completeness of 2.70%. After the learning implementation in Cycle I, the
average score increased to 61.62 with a classical completeness of 40.54%. In Cycle 11, the average score
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reached 86.7 with a classical completeness of 89.18%. Observation results in Cycle | showed a score of
75 with an average of 3.75, categorized as good (B). In Cycle Il, the score increased to 80 with an
average of 4.0, categorized as very good (SB).

Keywords: Learning Outcomes; Experimental Method; Properties of Light

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Sistem
pendidikan berlaku bagi setiap individu yang berstatus sebagai peserta didik, baik sebagai siswa
di sekolah maupun mahasiswa di perguruan tinggi (lembaga pendidikan formal). Ki Hajar
Dewantara, Bapak Pendidikan Nasional Indonesia, telah mewariskan pedoman pendidikan yang
masyhur, yaitu: Ing Ngarso Sung Tulodo (di depan memberi teladan), Ing Madyo Mangun Karso
(di tengah membangun semangat), dan Tut Wuri Handayani (di belakang memberi dorongan)
(Febriyanti, 2021).

Pendidikan bukan hanya menjadi pilar utama pembangunan bangsa, tetapi juga merupakan

kebutuhan mendasar dalam kehidupan beragama. Melalui pendidikan, kepribadian individu
dibentuk, kemampuan dikembangkan, serta keterampilan diasah agar seseorang mampu belajar
dan bertumbuh secara optimal.
Menurut Endang (2020), pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa, pendidik, serta
sumber atau media belajar yang digunakan untuk mencapai kompetensi tertentu melalui kegiatan
belajar, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dengan demikian, pembelajaran
merupakan aktivitas belajar-mengajar yang dilakukan secara sadar maupun tidak sadar, yang
berlangsung di dalam maupun di luar kelas, dan bertujuan untuk mencapai hasil belajar yang
optimal. Hasil belajar sendiri merupakan capaian yang diperoleh seseorang setelah mengikuti
proses pembelajaran, yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Capaian ini dapat
dinyatakan melalui simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang mencerminkan kualitas aktivitas
individu dalam proses tertentu (Endang, 2020). Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai
perubahan perilaku dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa, yang menunjukkan
peningkatan kemampuan berpikir.

Salah satu mata pelajaran yang mendukung pengembangan kemampuan berpikir siswa
adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Menurut Urbafani & Rozie (2022), pembelajaran IPA di
tingkat sekolah dasar (SD) tidak hanya menekankan pada penguasaan konsep-konsep ilmiah,
tetapi juga pada proses penemuan dan pengembangan keterampilan serta sikap ilmiah. Hal serupa
disampaikan oleh Nurbaeti & Sunarsih (2020), bahwa pembelajaran IPA di SD bertujuan agar
siswa dapat memahami konsep dan prinsip ilmiah, memecahkan masalah, dan bersikap ilmiah
melalui kegiatan eksploratif yang kontekstual dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA
idealnya menekankan pada pengalaman langsung melalui kegiatan praktikum agar siswa terlibat
aktif dalam proses belajar. Pendidikan IPA diarahkan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah serta mengomunikasikan hasilnya sebagai bagian dari
kecakapan hidup (Nurjannah, 2020).Tujuan pembelajaran IPA di SD adalah menumbuhkan
kemampuan berpikir, bersikap ilmiah, serta menguasai pengetahuan, konsep, dan keterampilan
dasar sebagai bekal melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya (Wijayama, 2020). Proses
pembelajaran yang menekankan pada aktivitas nyata diharapkan dapat membangkitkan motivasi
belajar siswa dan berdampak pada peningkatan hasil belajar.
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Namun, berdasarkan hasil observasi terhadap pembelajaran IPA di kelas V UPT SDN
Percobaan Medan, ditemukan bahwa hasil belajar siswa masih sangat rendah. Dari 37 siswa di
kelas tersebut, hanya 5 siswa (13,5%) yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Rendahnya hasil belajar ini disebabkan oleh kurangnya kegiatan praktikum dan metode
pembelajaran yang monoton, sehingga membuat proses belajar menjadi pasif dan tidak kondusif.

Metode ceramah yang dominan digunakan oleh guru cenderung tidak melibatkan
keaktifan siswa. Padahal, pembelajaran IPA menuntut keterlibatan langsung siswa agar mereka
dapat memahami dan memaknai materi secara lebih mendalam. Ketika siswa hanya diberi catatan
dan tugas tanpa mengalami langsung proses ilmiah, pemahaman mereka terhadap materi menjadi
terbatas (Samatowa, 2006). Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
dengan menerapkan metode pembelajaran yang tepat dan sesuai karakteristik siswa. Metode
eksperimen menjadi salah satu pilihan yang relevan untuk pembelajaran IPA. Metode ini
memungkinkan siswa melakukan percobaan secara mandiri, mengalami, membuktikan,
menganalisis, serta menyimpulkan hasil dari suatu proses pembelajaran (Deden, 2022; Syafrida,
2022).

Melalui metode eksperimen, siswa dapat membangun pengetahuannya secara mandiri dan
mengembangkan kreativitas serta kemampuan berpikir kritis (Valia, 2023). Hasibuan et al.
(2021) menyebutkan bahwa metode eksperimen dapat menciptakan pembelajaran aktif dan
melatih keterampilan siswa. Hayati (2021) juga menegaskan bahwa metode ini penting karena
mampu meningkatkan keterlibatan dan kemampuan kognitif siswa dalam proses pembelajaran.
Wandini (2022) menambahkan bahwa dalam metode eksperimen, peserta didik melakukan
percobaan untuk membuktikan sendiri konsep-konsep yang dipelajari. Sementara itu, Sinaga et
al. (2023) menjelaskan bahwa pelaksanaan metode eksperimen dapat dilakukan dengan membagi
siswa ke dalam kelompok, menyiapkan alat dan bahan, serta memberikan petunjuk langkah kerja
sebagai panduan kegiatan.

Metode eksperimen menjadi alternatif solusi terhadap rendahnya hasil belajar IPA di kelas V
UPT SDN Percobaan Medan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk
memperbaiki proses dan meningkatkan hasil belajar IPA melalui penerapan metode eksperimen.
Harapannya, penggunaan metode ini dapat menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, menarik,
dan bermakna bagi siswa. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode eksperimen berpotensi memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Oleh
sebab itu, peneliti merasa tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul: “Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Metode Eksperimen pada Mata Pelajaran IPA
Materi Sifat-Sifat Cahaya di Kelas V UPT SDN Percobaan Medan.”

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan metode eksperimen pada
mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA), khususnya pada materi Sifat-Sifat Cahaya.
Penelitian tindakan kelas didefinisikan sebagai serangkaian tindakan yang dilakukan secara
terencana dan sistematis untuk memperbaiki proses pembelajaran (Rosmala Dewi, 2009:20).
Subjek penelitian adalah siswa kelas V UPT SDN Percobaan Medan Tahun Pelajaran 2023/2024.
Jumlah siswa yang menjadi objek dalam penelitian ini sebanyak 37 orang, terdiri atas 18 siswa
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laki-laki dan 19 siswa perempuan. Adapun mata pelajaran yang menjadi fokus adalah IPA
dengan pokok bahasan Sifat-Sifat Cahaya.

Tempat penelitian dilaksanakan di UPT SD Negeri Percobaan Medan, yang beralamat di Jalan
Sei Petani No. 19, Kecamatan Medan Baru, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara.

Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan selama dua siklus pembelajaran, dengan masing-masing
siklus terdiri atas tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap
siklus dirancang untuk memperbaiki proses pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada siklus
sebelumnya.

Untuk mengetahui efektivitas penggunaan metode eksperimen dalam meningkatkan hasil belajar
siswa, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu:

1. Tes, yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum dan sesudah tindakan
pembelajaran dilakukan.

2. Observasi, yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk mencatat
aktivitas siswa dan guru dalam kelas.

3. Wawancara, yang dilakukan terhadap siswa dan guru untuk memperoleh informasi
tambahan terkait pelaksanaan pembelajaran serta tanggapan terhadap metode yang
diterapkan.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif, yang
meliputi tiga tahapan utama, yaitu:

1. Reduksi data, yakni proses penyederhanaan dan pemilihan data penting dari hasil
observasi, wawancara, dan tes.

2. Penyajian data, berupa penyusunan data dalam bentuk narasi atau tabel agar lebih mudah
dipahami.

3. Penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan hasil akhir penelitian berdasarkan data yang
telah dianalisis untuk menjawab tujuan penelitian.

Dengan menggunakan pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi nyata
dalam memperbaiki kualitas pembelajaran IPA di kelas V, khususnya melalui penerapan metode
eksperimen.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V UPT SDN Percobaan Medan yang berlokasi di
Jalan Sei Petani No. 19, Kecamatan Medan Baru, Kota Medan, Sumatera Utara. Kegiatan
pembelajaran berlangsung di ruang kelas dengan ukuran 7 x 8 meter persegi. Ruangan tersebut
memiliki lantai keramik, dinding tembok, ventilasi udara yang memadai, serta pencahayaan dari
lampu listrik yang cukup terang. Jumlah siswa yang menjadi subjek penelitian sebanyak 37
orang, terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Fasilitas yang tersedia di dalam
kelas meliputi papan tulis, kapur, penghapus, rol kayu, meja dan bangku guru, meja dan bangku
siswa, serta lemari penyimpanan untuk perlengkapan guru. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek kognitif dalam mata pelajaran IPA,
khususnya pada pokok bahasan Sifat-Sifat Cahaya, dengan menerapkan metode eksperimen.
Untuk itu, analisis data yang digunakan meliputi analisis kuantitatif dan persentase guna
mengukur efektivitas tindakan yang dilakukan.
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Deskripsi Data Hasil Penelitian Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA terbukti efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari perbandingan nilai sebelum dan sesudah tindakan yang
ditunjukkan pada Tabel 8 berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa

Jumlah Siswa

Tahap Pembelajaran Tuntas Persentase Ketuntasan  Rata-rata Nilai
Pra Siklus 1 siswa 2,70% 38,10
Siklus 15 siswa 40,54% 61,62
Siklus 11 33 siswa 89,18% 86,75

Dari tabel di atas, terlihat bahwa sebelum tindakan dilakukan (pra siklus), hanya 1 siswa (2,70%)
yang mencapai ketuntasan belajar dengan nilai rata-rata kelas sebesar 38,10. Setelah dilakukan
tindakan pada siklus I, jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 15 siswa (40,54%) dengan
rata-rata nilai 61,62. Pada siklus II, hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang sangat
signifikan, yaitu 33 siswa (89,18%) dinyatakan tuntas, dengan rata-rata nilai mencapai 86,75.
Peningkatan hasil belajar ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPA dengan menggunakan
metode eksperimen pada pokok bahasan Sifat-Sifat Cahaya berhasil meningkatkan keterlibatan
dan pemahaman siswa. Metode ini memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung dengan
objek yang diamati, sehingga menumbuhkan rasa ingin tahu, meningkatkan motivasi belajar, dan
memperkuat penguasaan konsep secara nyata.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil studi yang dilakukan oleh Zulaekho (2020),
yang menunjukkan bahwa penggunaan metode eksperimen mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa pada pembelajaran IPA tema Peristiwa dalam Kehidupan di kelas VA SD Negeri 2
Leteh, Rembang. Selanjutnya, Wandini (2022) juga menyatakan bahwa pembelajaran
menggunakan metode eksperimen menjadikan siswa lebih aktif dan menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan, yang berimplikasi positif terhadap peningkatan hasil belajar.

Penelitian oleh Oma (2021) mendukung temuan ini, di mana penggunaan metode
eksperimen pada pembelajaran IPA juga terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas
IV sekolah dasar. Berdasarkan hasil penelitian ini serta didukung oleh temuan-temuan
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen merupakan metode pembelajaran
yang layak diterapkan di sekolah dasar, khususnya dalam pembelajaran IPA. Metode ini tidak
hanya meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga berdampak pada kualitas pembelajaran secara
keseluruhan.

4. SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan

Penelitian ini merupakan penerapan metode eksperimen dalam upaya meningkatkan hasil
belajar IPA siswa kelas V sekolah dasar pada materi sifat-sifat cahaya di UPT SDN Percobaan
Medan. Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode eksperimen
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dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa secara signifikan.Nilai rata-rata hasil belajar siswa
pada saat pretes adalah sebesar 38,10 dengan ketuntasan klasikal 2,70%. Setelah pelaksanaan
pembelajaran pada Siklus I, terjadi peningkatan nilai rata-rata menjadi 61,62 dengan ketuntasan
klasikal sebesar 40,54%. Selanjutnya, pada Siklus Il, nilai rata-rata meningkat menjadi 86,7
dengan ketuntasan klasikal mencapai 89,18%.

Hasil observasi aktivitas siswa pada Siklus I menunjukkan nilai 75 dengan rata-rata 3,75
(kategori Baik), dan meningkat pada Siklus Il menjadi 80 dengan rata-rata 4,00 (kategori Sangat
Baik). Pembelajaran dengan metode eksperimen dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap
siklus terdiri dari empat tahapan yang saling berkaitan: perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Penerapan metode ini terbukti mampu mendorong keaktifan siswa selama proses
pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran IPA. Siswa menjadi lebih termotivasi karena
dapat menemukan konsep secara mandiri melalui eksperimen yang dilakukan. Selain itu,
penggunaan alat dan bahan percobaan memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan,
sehingga meningkatkan antusiasme dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, metode eksperimen efektif dalam membantu siswa memahami konsep-konsep IPA
secara lebih konkret dan bermakna.

4.2 Saran

Penggunaan waktu dalam pembelajaran sebaiknya diperhatikan agar proses pembelajaran lebih
optimal. Diharapkan guru tetap memperhatikan langkah-langkah kegiatan dalam menggunakan
metode eksperimen.
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